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BAB VI

SPESIFIKASI TEKNIK

6.1 Spesifik Teknik


Dalam pekerjaan pembangunan sistem penyaluran air buangan maka yang harus dipersiapkan adalah hal-hal sebagai berikut :
· Pengadaan dan pemasangan peralatan

· Pengadaan bahan-bahan utama yang akan dipergunakan

· Pengadaan bahan-bahan pembantu.

Ketiga hal diatas tadi akan menunjang dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan sistem penyaluran ai buangan yang lengkap dan baik serta telah melalui pengujian dengan seksama sehingga siap untuk dioperasikan.
6.2 Ruang Lingkup Pekerjaan


Pekerjaan pembangunan sistem penyaluran air buangan Garut Kota ini terdiri dari pekerjaan pemasangan saluran perpipaan air buangan dengan rincian diameter pipa sebagai berikut :

· Pipa beton diameter 100 mm

· Pipa beton diameter 150 mm

· Pipa beton diameter 200 mm

· Pipa beton diameter 250 mm

· Pipa beton diameter 300 mm

· Pipa beton diameter 350 mm

· Pipa beton diameter 400 mm

· Pipa beton diameter 450 mm

· Pipa beton diameter 550 mm

· Pipa beton diameter 750 mm

· Pipa DIP diameter 150 mm

· Pipa DIP diameter 200 mm

· Pipa DIP diameter 350 mm

· Pipa DIP diameter 400 mm

· Pipa DIP diameter 450 mm

6.1.2 Pekejaan Perpipaan 


Dalam pekerjaan pemasangan perpipaan maka persyaratan umum yang harus dipenuhi adalah :

· Dalam melakukan pekerjaan ini hendaknya mengacu pada syarat-syarat pemasangan yang tercantum dalam pedoman plambing Indonesia tahun 1974, serta syarat-syarat yang ditentukan oleh pihak atau instansi terkait yang berkepentingan.

· Bahan yamg digunakan harus berkualitas baik dan telah melalui persetujuan dari lembaga yang berwenang.

· Gambar rencana instansi pipa hanya menunjukan secara garis besarnya saja mengenai letak dari peralatan instalasi dan jalur pipa. Sedangkan pemasangan perpipaan di lapangan harus memperhatikan kondisi asli dari keadaan proyek yang dikerjakan.
· Harus dilakukan pengujian terhadap seluruh bagian proyek pekerjaan pemasangan pipa, dimana jika terjadi kebocoran dan kekurangan-kekurangan lainnya maka harus diperbaiki sehingga sistem perpipaan dapat beroperasi dengan baik.

6.1.3 Pekerjaan Pengukuran 


Pengukuran dalam pekerjaan yaitu pengukuran arah memanjang dari pekerjaan perpipaan. Dalam pekerjaan ini diawasi sepenuhnya dan dilakukan bersama-sama denga direksi pekerjaan, selain itu kebenaran dari hasil pengukuran ini akan menjdi tanggung jawab dari pihak kontraktor sebagai pelaksana pekerjaan.


Bedasarkan dari hasil pengukuran tersebut, maka kontruktor harus membuat rencana pekerjaan yang didalamnya berisi :

· Nomor patok dan jarak

· Elevasi muka tanah

· Elevasi invert saluran 

· Elevasi muka tanah atau jalan setelah selesai pekerjaan urugan dan atau pekerjaan jalan

· Letak patok ukur dan patok kilometer 

· Letak posisi perpipaan yang lurus, belokan pipa, trhust block, dan juga perletakan manhole

· Dan antipasi yang harus dilakukan jika terjadi hal-hal yang tidak diperhitungkan yang terjadi di lapangan dan atau atas petunjuk direksi pekerjaan.
Patok ukur dibuat dari kayu berukuran (75x10x10) cm ditanam kuat-kuat dalam tanah sedalam 40 cm, perletakan setiap jarak 50 m.

Patok ukur ini harus berisi keterangan-keterangan sebagai berikut :

· Nomor patok

· Ketinggian dasar galian 

· Ketinggian tanah asli

6.1.4 Pekerjaan Galian Tanah


untuk galian tanah ini maka harus dikerjakan sampai kedalaman yang diinginkan sesuai untuk kondisi level tanah setempat ditambah dengan galian tanah sedalam 5 inchi untuk bahan material bending, ini dimaksudkan supaya kemiringan pipa dapat menjamin konstan sepanjang jalur pipa.
· Bila ditemukan bebatuan pada saat penggalian, maka harus dilakukan pengangkatan batu dari tanah galian sehingga pipa dan pekerjaan akan terjamin keamanannya. Bila pada dasar galian ditemukan batu, maka batu itu juga harus disingkirkan dari dalam jalur galian tanah dan digantikan dengan meterial pondasi. Bila batu itu tidak memungkinkan untuk diangkat dari dalam jalur galian maka batu tersebut harus dipahat hingga 15 level dibawah dasar pipa untuk kemudian diganti dengan laterial pondasi setebal bending diatas pahatan tersebut.
· Bila tanah pada dasar galian merupakan jenis tanah yang keras (pasir padat, cadas, karang) maka penggalian harus dilakukan sampai mencapai kedalaman 12 inchi, kemudian diisi dengan material pondasi sedalam 8 inchi dan material bending yang digunakan setebal 4 inchi. Pada galian yang berada pada pertemuan antara tanah keras (pasir padat, cadas, karang) dengan tanah lembek (lempung lunak, dan pasir lepas) maka pada bagian tanah lembek harus digali lebih dalam yakni mencapai kedalaman 12 inchi sepanjang 3 kali diameter pipa dari garis pertemuan dua jenis tanah tersebut. Disepanjang 3 kali diameter pipa berikutnya kedalaman dikurangi hingga level penggalian biasa. Pada bagian yang digali lebih dalam tersebut diganti dengan material pondasi.
· Pada galian dekat manhole, galian harus dilakukan sedemikian rupa sehingga level kedalaman 12 inchi dibawah galian biasa. Pada penggalian sepanjang 3 kali diameter pipa dekat manhole dan 3 kali diameter pipa berikutnya kedalaman penggalian dikurangi hingga mencapai level penggalian biasa. Kelebihan dalam penggalian digantikan dengan material pondasi.
· Pada penggalian tanah berbutir seperti pasir atau tanah yang dipekirakan dapat terjadi kelongsoran, maka harus dibuat brancing atau dinding kayu yang diperkuat sedemikian rupa sehingga kelongsoran dapat dihindari selama instalasi pipa berlangsung. Hal ini dapat dilakukan dengan metode lain yang menurut perhitungan akan lebih baik.
· Bila penggalian dilakukan dibawah muka air tanah, maka selama melakukan penggalian harus dilakukan pemompaan sedemikian rupa sehingga dihindari adanya genangan air pada parit galian. Hal ini dapat dilakkukan dengan membuat lubang sementara penampungan air untuk kemudian dipompa keluar parit galian. Lubang sementara tersebut sesudahnya harus diisi dengan menggunakan material pondasi.
Lapisan tanah bagian atas setebal 150 mm harus dipisahkan dari bagian lapisan lain karena banyak mengandung tumbuhan, akar, batuan, dan lain-lainnya.

Lebar galian yang harus dibuat memenuhi ketentuan sesuai dengan persyaratan yang ada, yaitu :
· lebar maksimum = 1,5 x diameter nominal x 300 mm

· lebar minimum seperti yang terlihat pada tabel 6.1 dibawah ini
Tabel 6.1 Lebar galian minimum

	Diameter nominal
(mm)
	Minimal lebar galian
(mm)

	100
	400

	150
	450

	200
	500

	250
	550

	300
	600

	350
	650

	400
	700

	450
	750

	500
	900

	700
	1100

	800
	1200

	900
	1300


Sumber : BUDP

Khusus untuk melaksanakan pekerjaan galian tanah, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu :

a. Profil yang ekonomis, maka kontraktor hanya diperkenankan melakukan pekerjaan berdasarkan profil galian seperlunya dengan arti kata ekonomis dan semurah-murahnya tapi kuat dan aman bagi para pekerja dan petugas serta cukup ruang untuk pemasangan pipa juga pekerjaan lainnya sesuai dengan kedalaman yang harus dicapai oleh pekerjaan tersebut.
b. Kontruksi pelindung galian, galian tanah yang dalam dan kontruksi pelindung untuk kedalaman galian tanah yang lebih dari 1,2 meter, dan jenis tanah biasa (tanah campuran lempung dan atau pasir batu kecil), maka kontraktor harus melakukan perlindungan terhadap galian tersebut, yang disebut kontruksi pelindung galian yang terbuat dari kontruksi baja atau kayu. Kontruksi pelindung harus benar-benar kuat, aman, dan memudahkan manuver kerja dan peralatan pekerja di dalam ruang galian.

c. Pembongkaran bekisting, pada pelaksanaan pembongkaran kontruksi pelindung maka bahan-bahan dari kontruksi tersebut tidak diperkenankan tertinggal dan harus dikeluarkan dari lubang galian.
d. Tanah dan jenis lain, untuk pekerjaan galian tanah dari jenis lainnya, maka kontraktor harus membicarakan dengan direksi pengawas satu dan lainnya untuk mendapatkan hasil galian dengan profil yang kuat, aman, dengan biaya yang paling rendah (harga minimum).

e. Bongkar dan pasang kembali kontruksi jalan, bila pekerjaan galian tanah untuk pemasangan pipa harus diloakukan pada kontruksi jalan yang telah ada, baik itu jalan permanen atau juga jalan semi permanen, maka kontraktor minimal harus mengembalikan jalan tersebut ke keadaan semula atau perbaikan kembali.
6.1.5 Pekerjaan Urugan Tanah dan Pemerataan

1. Bila elevasi dasar galian tanah telah tercapai dan jenis tanahnya baik, maka pelaksanaan pekerjaan berikutnya adalah:

-
 
Pemadatan permukaan galian tanah tersebut
- 
lapisan pertama adalah pasir urugan dan pemadatan telah sesusai.

Bahan yang digunakan untuk bending pipa harus kering, bersih, serta berdegradasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Setelah pipa dipasang dengan sebaik-baiknya dalam lubang galian, maka pekerjaan urugan dilaksanakan secara berlapis setiap 15 cm dipadatkan dengan alat pemadatan sampai selesai dan mencapai ketinggian yang dikehendaki sesuai dengan perencanaan.

2. Perbaikan Tanah


Bila lapisan dasar tersebut diatas tidak memenuhi syarat sebagai lapisan perletakan pipa misalnya karena kondisi tanah jelek, ada air tanah yang bisa bisa merusak atau mengganggu pekerjaan perpipaan maka segara dilaporkan keadaan tersebut kepada direksi pekerjaan dan secara bersama-sama mengatasi keadaan tersebut sehingga lapisan dasar tersebut dapat diperbaiki dan kuat berfungsi sebagai lapisan perletakan pipa sehingga memenuhi petunjuk direksi pekerjaan. Hasil pekerjaan tersebut menjadi tanggung jawab sepenuhnya dari kontrator.
3. Bahan-bahan Bekas Galian


Bahan-bahan bekas galian dari jenis tanah yang baik dapat dipakai kembali oleh kontrakor untuk pekerjaan urugan, dan yang tidak baik atau kualitas jelek harus segera disingkirkan dari lokasi proyek dan bila masih diperlukan maka kontraktor harus mendatangkan jenis tanah yang baik untuk pengurugan galian tanah.
6.1.6 Perpipaan untuk Aliran Bertekanan

Pipa yang digunakan untuk aliran yang tidak bertekanan adalah:

· Pipa beton untuk pipa cabang dan induk

· Untuk pipa servis hingga pipa lateral digunakan pipa uPVC
· Pipa uPVC untuk pengaliran gravitasi harus memenuhi persyaratan SII 1246-85  dan fitting memenuhi SII 1448

· Untuk pipa beton harus memenuhi standar ASTM C – 76 

Penyambungan pipa beton dan uPVC dilakukan dengan menggunakan rubber gasketring.
Keterangan yang harus ada pada pipa adalah :

· Nama pabrik pembuat pipa uPVC dan beton tersebut

· Mencatumkan nama perusahaan pemberi lisensi

· Standar pabrik pipa (quality control, pengawasan dan keterangan prosedur pemasangan)

· Spesifikasi yang digunakan

· Nama dan alamat penyalur pipa

· Detail, komponen dan diameter pipa

· Metode pabrik yang harus diikuti tentang penyaluran pipa uPVC dan beton hingga sampai ke kontraktor.
· Detai cara penyambungan pipa termasuk material yang digunakan, peralatan yang dibutuhkan dan juga keterangan lengkap untuk penyambungan pipa.

6.1.7 Pengetesan Pipa (Uji Perpipaan)

Selama pengetesan belangsung maka dieksi harus hadir. Kontraktor harus menyediakan perlengkapan penyangga dan balok-balok penahan lainnya yang diperlukan untuk memperlancar pekerjaan pengetesan pipa. Pengetesan pipa harus dilakukan sesuai tekanan yang ditetapkan dalan spesifikasi. Apabila ada pekerjaan yang kurang sempurna maka setelah diperbaiki harus diperiksa, dibersihkan, dan dilakukan pengetesan kembali. Pipa-pipa tidak bertekanan dengan diameter 750 mm ke bawah harus mengalami tes pendahuluan sebelum dilakukan pengurugan. Tes akhir dilakukan setelah pengurugan, pembersihan, dan pemeriksaan kecuali ada petunjuk lain dari direksi.
Pengujian dengan air :

Pengujian dengan air ditekankan pada pengujian dengan tekenan air setinggi 1,2 meter diatas lengkung (punggung) pipa awal/pangkal yang tinggi, dan tidak lebih dari 6 meter pada kemiringan ynag curam, maka pengujian dilakukan dilakukan dengan bertahap perbagian panjang pipa. 30 menit setelah pengisian air dilakukan pengukuran kehilangan air dengan penambahan air yang diukur melalui tong-tong pengisian pada setiap interval jarak waktu 10 menit dan dicatat air yang ditambahkan untuk menjaga muka air yang kostan pada tong-tong/wadah-wadah pengukuran.

Penambahan rata-rata banyaknya air pada perpipaan hingga diameter 480 mm diharapkan tidak melebihi1,0/jam perpanjangan pipa per 1000 mm diameter nominal. Besar turunnya muka air pada tong/wadah pengukuran pada setiap 100 meter panjang pipa selama 10 menit pengujian, tidak melampaui L = 25 x 103/d mm.
Dimana : 
L = tinggi turunnya muka air pada tong-tong pengukuran 



D = diameter pipa dalam mm
Pengujian dengan udara

Cara ini dilakukan sebelum dilakukan penimbunan pada pipa, atau tidak dilakukan bila parit galian penuh dengan air. Panjang pipa yang diuji secara efektif diisi dengan pemompan udara hingga suatu tekanan air setinggi 100 mm pada tabung gelas U yang dihubungkan dengan sistem pengujian pipa. Tekanan udara yang tidak boleh kurang dari 75 mm selama periode 5 menit tanpa pemompaan dan pada temperatur udara yang stabil. Setiap testing dari pipa harus dihadiri oleh pemberi tugas atau wakilnya. Persedian testing harus disediakan oleh kontraktor. Bila tes tidak memenuhi persyaratan yang dikehendaki oleh pemberi tugas, maka kontraktor harus memperbaiki kebocoran, kerusakan pipa dengan atas biaya sendiri. Testing pipa diulangi sampai memenuhi persyaratan yang ditetapkan.
6.1.8 Belokan


Perubahan pada arah penempatan atau pemasangan perpipaan untuk aliran tidak bertekanan  harua menggunakan elbow atau bend, ini bila sudut belokan <22,5o. Bila sudut belokan >22,5o maka diperlukan bangunan manhole.
6.1.9 Lapisan Pasir dan Kerikil


Lapisan yang digunakan untuk selimut pipa harus kering, bersih, dan tidak mengandung zat kimia yang dapat mempengaruhi pipa. Selain itu ukuran butiran-butiran lapisan harus sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

6.1.10 Penyimpanan dan pengangkutan Pipa


Selama dalam penyimpanan, maka pipa harus diperhatikan agar tidak mengalami distorsi. Penyimpanan pipa yang berdiameter kurang dari 200 mm harus disangga dengan menggunakan semacam rak penyimpanan, hal ini untuk menghindari terjadinya gerakan pipa. Penumpukan pipa tidak boleh lebih dari dua lapisdan harus terhindar dari bahan-bahan tajam yang dapat merusak pipa. Penyimpanan pipa untuk diameter lebih dari 200 mm harus sesuai petunjuk dari pabriknya. Pada saat penyimpanan, pipa tidak boleh terkena sinar matahari.
6.1.11 Pemasangan Pipa


Pada saat penyambungan pipa maka harus menggunakan rubber gasket (karet penyambung) hal ini untuk mencegah masuk dan keluarnya air dan dari keluar pipa akibat tekanan air. Rubber gasket dipasang pada alur dari yang terdapat pada spigot (unung pipa dengan diameter yang lebih kecil pada sambungan) dengan bagian menyudut menghadap ke bell (unung pipa dengan diameter yang lebih besar). Untuk memasukan rubber gasket pada bagian alur spigot dimasukan kedalam bell dengan bantuan mesin pendorong (mechanical pushing device) sedemikian rupa sehingga bagian spigot yang berada diluar bell tidak lebih dari ½ inchi. Pada bagian sambungan tersebut kebersihannya harus terjamin.

Sedangkan untuk beberapa sektor, beberapa gang secara tidak langsung telah mempunyai sistem penyaluran air buangan yang dibuang secara langsung pada saluran terbuka yang terdekat. Eksisting saluran air buangan yang menghalangi pekerjaan saluran air buangan yang baru harus disambungkan ke manhole terdekat. Sambungan pipa tersebut harus diuji kelancarannya.


Selama pelaksanaan pekerjaan ini maka kontraktor harus meminta ijin kepada penduduk setempat karena sistem air buangannya tidak dapat digunakan sementara waktu. Oleh karena itu kontruksi harus menyelesaikan pekerjaan ini dalam waktu kurang dari satu minggu.

6.2 Pekerjaan Bangunan Pelengkap

6.2.1 Manhole


Manhole (manholee biasa dan drop manhole) terbuat dari beton bertulang dengan ketebalan dinding dan kontruksi seperti terlihat pada gambar lampiran. Saluran ½ pipa harus dipasang pada manhole dengan material dan spesifikasi yang sama dengan jalur pipanya. Jika kontraktor tidak berhasil mendapatkannya maka harus mengusulkan alternatif lain yang sesuai dengan saluran air buangan untuk mendapatkan persetujuan dari pemberi tugas.

Pekerjaan bagunan manhole ini meliputi beberapa pekerjaan sebagai berikut :

1. Pekerjaan pengukuran

Pesyaratannya sama dengan pengukuran yang telah disebutkan sebelumnya.

2. Pekerjaan galian tanah

Untuk melaksanakan pekerjaan galian tanah dalam pelaksanaan pekerjaan manhole berlaku :

· Lubang galian harus secukupnya untuk pelaksanaan pekerjaan kontruksi beton.
· Lubang galian harus dibuat miring dan dilindungi kontruksi pelindung galian yang memuaskan direksi pekerjaan.

3. Pekerjaan tanah urugan dan pemadatan

Untuk melaksanakan pekerjaan ini adalah prinsipnya sama dengan pekerjaan urugan dan pemadatan yang telah dibuat sebelumnya.

4. Pekerjaan kontruksi beton bertulang

Bila dasar galian telah memenuhi kedalaman pemadatan serta tanah pondasi kontruksi manhole telah disetujui oleh direksi pekerjaan, maka kontraktor baru diperkenankan melakukan pekerjaan selanjutnya dengan ukuran sebagai berikut :
· Lapisan urugan dengan tebal 10 cm padat

· Lapisan lantai kerja dari beton tumbuk 1 : 2 : 3 setebal 5 cm.

· Kontruksi beton bertulang ditetapkan adukan 1 : 2 : 3 dan besi beton dari kualitas U-24. syarat bahan dan pelaksanaan pekerjaan pembetonan sepenuhnya menganut PBI 1971.
· Pengurugan hanya diperkenankan setelah kontruksi berumur 14 hari lebih.

· Bila pekerjaan manhole terdapat dijalan maka kontraktor harus melaksanakan sesuai dengan ketentuan terdahulu.
6.2.2 Tutup Manhole


Tutup manhole harus terbuat dari ductile cast iron. Karakteristik manhole adalah sebgai berikut :
· Tahan karat 

· Kuat dan aman 

· Memiliki kunci 

· Mudah diopeasikan oleh petugas

· Frame dilengkapi dengan gelang polythelen untuk menghindarkan kontak metal  dengan metal

· Ukuran tegantung dari type manhole yang digunakan
· Frame memiliki lubang-lubang pembalut.

Ada 3 kelas kekuatan tutup manhole, yaitu :

· Kelas A ; kekuatan 1 ton

· Kelas B ; kekuatan 5 tom

· Kelas C ; kekuatan 10 ton

6.2.3 Terminal Clean Out


Berupa pipa tegak, sejenis dengan saluran air buangan yang dihubungkan. Terminal clean out merupakan pengganti manhole awal dan dipasang pada awal saluran. Pada pipa-pipa saluran berdiameter kecil juga dibangun terminal clean out dengan lokasi penempatan 50 meter dihulu manhole.
Terminal clean out dilengkapi juga dengan :

· Dop, terbuat dari bahan sejenis pipa yang dihubungkan 

· Cover dan frame terbuat dari ductile cast iron dengan ketebalan seperti pada gambar, untuk terminal clean out yang terletak di tengah jalan ditetapkan bahwa tebal cover 2x lebih tebal dari cover ditepi jalan.
6.3 Operasi dan Pemeliharaan


Tujuan utama program pemeliharaan adalah proteksi invesment terhadap gangguan, kerusakan yang terjadi, misal pemeliharaan dalam operasional. Fungsi-fungsi yang perlu diperhatikan adalah :

a. Pemeliharan pencegahan 

Pemeliharan pencegahan adalah suatu perancangan dan penjadwalan perencanaan operasi agar memperkecil gangguan-gangguan dan koreksi setempat hal-hal yang kurang efisien. Dalam hal ini perlu penempatan tenaga-tenaga ahli dan terampil agar sedini mungkin dapat dijaga dan dipelihara sebelum kerusakan berat terjadi. Pengaturan jadwal waktu dapat dikorbankan dalam suatu program kerja secara keseluruhan meliputi :
· normalisasi saluran, mengangkat endapan

· penggelontoran dan pembersihan saluran 

· pembersihan akar tumbuhan

· perbaikan dan pemeliharaan kontruksi.

b. Pemeliharaan perbaikan 

Reparasi atau mengganti bagian-bagian yang jelek atau bagian-bagian yang rusak. Pemeliharaan perbaikan untuk semua jenis saluran yang terbanyak adalah saluran yang terdangkal dan saluran yang paling dalam.
c. Pemeliharaan rumah 

Pemeliharaan rumah ini misalnya dengan memelihara estetika sambungan rumah dengan baik.

d. Pendataan dan pelaporan

Dengan pendataan secara benar dan kontinyu secara terus menerus, maka sifat keadaan dan karakteristik saluran akan selalu terjaga dengan baik. Data-data yang masuk juga dapat dipakai untuk perencanaan selanjutnya agar diperoleh hasil yang efisien dalam operasi seoptimal mungkin, data-data ini antara lain berupa :

· laporan bulanan tentang tangki interseptor dan saluran rumah buntu

· laporan harian seluruh sistem saluran 

· laporan mingguan seluruh sistem saluran 

· laporan bulanan seluruh sistem saluran.

e. Pengembangan prosedur pengoperasian dan pemeliharaan

Untuk pengembangan prosedur pengoperasian dan pemelihraan maka perlu disiapkan data-data yang mendukung serta dipelajari permasalahan-permsalahan yang timbul dari proyek-proyek sejenis yang ada di Indonesia, seperti :
· Pendataan gambar sewer existing dan pendataan terhadap kepemilikan sambungan

· Metoda pemecahan masalah yang diterapkan 

· Petunjuk atau format tentang pengoperasian dan pemeliharaan 

· Pengawasan gudang workshop

·  penggunaan peralatan kendaraan 

· Kriteria perencanaan untuk sambungan kepemilikan 

· Metoda untuk mengkoordinasikan dan mengintegrasikan program penyambungan sewer dengan program lain seperti penyediaan air bersih, persetujuan ijin mendirikan bangunan, dan lain-lain.
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